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BAB 1. PENDAHULUAN

ge jak ber abad-abad yang lampau manusia telah
berhubungan erat dengan hewvan dalam arti luas, Manusia.
berhubungan dengan hewan sebagal kawan, misalnya anjing
adal ah hewan yang pertama kali menjadi sahabat manusia.
Manusla dapat Juga sebagal pemangsa hewan. S2lain Ltu
manusia dan hewan dapat bersaing di dalam hubungannya
mencari makan sepertil halnysa macan dan singa yang
m@rupakan saingan manusia purba dalam mencari hewan yang
di jadi kan makanannya. Hubungan lain ialah hewan sebagai
hewan kesayangan bahkan ssbagai penggant i anak.
Demikian eratnya hubungan manusia dengan hewan dapat
dilihat dari sissa—sisa peninggalan jaman purba dan seba-—
gal contoh yang terkenal ialah adanya patung spinx di
Mesir yang meEnggambarkan persilangan setengah manusia
dengan setangah singa (Demiach, 1370).

Salah e=atu aspek dari adanya hubungan yang erat
antara manusia dengan hewan falah munculnya penyakit
anthropozocsnosi s yaltu penyakit yang dapat menular dari
hewWan ke manusia. Di lain pihak ada Jjuga penyakit
manusia yang dapat menular pada hewan yang dikenal
dengan nama penyakit zooanthropozoniosis.

FPenyakit roonosie  dapat  berupa  wirus, bakteri,
parasit ”““ﬁf” jamur. Fenyakit yang disebabkan oleh

parasit menurut ODemi jati (1988) dapat dibagi dalam tiga
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golongan besar yaitug

A Fenyakit yang penyebarannya sangat luas, mempuniyzal
pravalensi tinggi dan menyebabkan morbiditas dan
mortalitas tinogoil senlngga merugl kan pembangunan.

2 Fenyakit yang meskipun dasrabh penyabarannya tidak

begitu luas , namun menpunyal prevalens] morbiditas
dan mortalitas cukup tinggi.

3. Penyalkit yang prevalensinya tidak tingoi tetapd
tidak jarang menyebabkan masalah pada induk semang

yang diserangnya.

Salah satu contah ool ongan ke=tiga ialah
toxoplasmosis yang di Indone=zia belum begitu mendapat
perhatian, meskipun beberapa peneliti luar dan dalam
negeri telah melakukan penelitian di beberapa dasrah di
Indonesia mulai di pulau Joawa, Eumatnr;, Ealimantan,
Sulawesi Bahkan Irian Jaya. Penelitian tersebut pada
vmumnya berkisar peéde insiden Toxoplasmosis pada hewan
maupun manusia ditinjauw dari  berbagal aspek dengan
mENGOURakan pemeriksaan seralogis. Pemeriksaan
Towoplasmosis dengan uji bioleogis pertama kali dilakckan
di Indone=sia ialah oclekh Hartono (197Z) yang dilaporkan
tahun 1988, disusul oleh Dubey dan Hoover (1374 di
Jakarta, Heryantoc (1984%) danm Sasmita (19862 WERD

dilaporkan 1388. PFemerikasaan serdlogis Toexoplasnosls

pada manusia maupun hewan di Indeonesia telah dilakubkan
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mulai 1973 sampal sekarang (Koeshar jono dkk., 1373;

Soedarta dkk. 1990). Pemeriksaan serologis yvang sering

dilakukan dalam ®igi Toxoplasmosis di  Indonesia lalah
uji  haemagglutinasi tak langsung (Indirect Haemagglu-
tination Technique) diikuti uji flusresen antibodi
Eigalk lapng=ung (Indirect Fluoren=scent Antibody
Taechniguel dan terakhir ELISA (Enzyme Link=1immunso
Sorbens Assay).

Fenentuan titer positii Toxoplasma peneliti satu
dengan lainnya sering berbeda walaupun digunakan wji
yvang nama.. Fada manusia umumnya ter jadi infeksi
Toxoplasma sukar untuk ditelusuri asal mulanya. Pada

hewan waktu ter jadinya infeksi juga sukar ditentukan.
Hanya dengan pengamatan yang benar-benar intensif
kemungkinan baru dapat ditentukan perkiraan Yang
mendekati kebenaran. Inipun masih tetap mempunyai
kel amabhan yvaitu adanya kemungkinan toxoplasmosis karena
pecahnya kista jaringan di dalam tubuh penderita yang
imungkin terinfeksi beberapa bulan atau tahun yang
lampau. '

Toxopl asmasnis pada manusia MSUPUR  hewan sEring
mamberikan gejala subklinis sehingga tanpa disadari
BESeorang atau hewan menderita Toxopl asmasis.
Toxoplasmosis dapat ter jadi sebagal penyakit p5¥nlehan
atauw hkongenital. Toxoplasmosis perolehan disebabkan

aleh tertelannya ocokista atau kista jaringan, terinfeksi
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trophozoite tanpa sengaja di labeoratorium  bahkan aaa
lkemunghkinan terhisapnya ookista at e percikan
trophozoite.

Toxoplasmosis akut terjadi karena infeksi Toxoplasma
dalam jumlah banyak berasal dari toxoplasmosis khronis.
Toxopl asmosis akut dapat menjadi KkKhronis dan yang
khronis dapat menjadi akut bila penderita mengalami
pEnurLnan kekebalan dan  kondisi  tubuh. Hal ini
disebabkan pecahnya kista jJaringan Toxoplasmosis yang
mekani eme@nya sampali sehksrang belum diketahui dengan
Jelas.

Toxopl asmosies pada {bu hamil dapat mengakibatlian
abortus dan kematian pada bayi Qang dilahirkzan karena
Ler jadi infeksi pada saat bayi di dalam kandungan.
Kelan jutan bila bayi Wang dilahirkan fterkena
Toxoplagmomis tetapi tidak maninggal pada saat
dilahirkan, kemungklinan gejala kKlinis muncul
satelah beber;pa minggu, bulan atau bahkan takur
dilahirkan. Srelain 1tu gejala klinis yang sEring
di jumpai ialah chorlodo=-retinitis. Sedangkan pada hewan
ternak khusus pada donba, kambing dan babi banyak
di jumpai abortus disertal kematian anak wang di lahirvican

selain kematian {induk yvang sering terjadi tanpa dapat

dikenali penyebabnya.

Abortus pada manusia yang disertai kematian karena
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toxoplasmosis sebenarnya tidak dapat di  ukur dengan
Liarg atau harta sebahb héi ini menyangkut nilai
kemanusiaan. Hanya biaya pengobatan dan biaya
pemel iharanlah yang mungkin dapat dinilai dengan uang,
Di Amerika Serikat, Wilson dan Femington C1980)
mengemukakan bahwa biaya pengobatan dan penanganan 3300
anak wyang lahir dengan Toxoplamosis memerlukan biaya %

ZZ1 991 BOO tiap tahun dengan rataan % B7 246 tiap anak.

Selain menimbul kan kKerugian ditinjau dari sisi kKesehatan
manusia, toxoplasnosis dari sudut peternakan Juga
banyak menimbulkan kerugian. fhortus, mumilfikasi,

anak lahir mati pada ternak kambing, domba dan babi
dapat disebabkan toxoplasmosis. sudut poternakan  yang
jupa banyaksdirugikan oleh Toxoplasmosis akan menambah
tingginya kerugian akibat Toxoplasmosis.
kelainan patologl yang timbul akKibat ftoxoplasmosis
stdah banyak dilaporkan baik makroskopilis maupun mikros—
kopis tetapi hal ini tidak dapat memberikan ogambaran
yang akurat tentang bagaimana proses perjalanannya.
Memang diperlukan suatu pengamatan yang intensif
untuk hal i1tu.
Fernslitian mengenat  peruababhan gambaran dar ah
boresprta diferpnsiasi sel darah putih telah ada juga
yang melaporkan akan tetapi laporan-laporan tersebut

hanya bersifat insidental pada suatu saat tanpa dapat

manunjukkan perubahan dengan ringi akibat toxopl asmosis.
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Towoplasmosis mamang masih banyak g andung
misteri wang mamerlukan pemecahan dengan punelitian

ataupun pengamatan 1lapangan.

Identifikasi masalah
Bevrlatkar belakang spmua  keadaan yang telah

diurailkan di depan, maka penulis mencoba
mengicdenti fikasi permasalahaan yang perlu diteliti dan
di Jawab dengan tuntas. Dibawah ini mir upakan
pErmasal ahan yang timbul dengan adanya tosMoplasmosis  di
[ndonesia ini. |

1. Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang
banyak menimbulkan Eérugian bagi kesehatan maniisia
matipun bidang peternakan.
=5 Kelainan serologis akibat toxoplasmosis meErupakan
suatu sarana yang paling mudah diuji tgtapi mengalami
kerancuan di dalam penentuan nilai positif atau negatif.
i Eelainan patolegi oleh adanya toxoplasmesi sudahb
banyalk dilaporkan padaa manusia maupun hewwan tetapi
belum banyask yarng mengetahui bagaimana proses per jalanan
kelainan ptologis tersebut berlangsung.
4. Infeksi suatu bibit penyakit pada winumnyd  menimbul -
kan perubahan-perubahan terhadap gambaran darah maupun
di Terensiasi s@l darah putih. Gaambaran darah alkkibat

toxoplasmcsis yang banyak dilaporkan hanya merupakan
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opambaran darah secara terpisahrpiﬁah satu dengan lainnva
tanpa memberikan perkembangan gambaran darah tersebut
akibat toxoplasmosis dengan rinci. Bagaiman hal inid
sehenarnya ter jadi merupakan permasalahan yang timbul
vang harus difeliti dengan seksama.

- % Fenelitian pada umumnya memerlukan banyak hewan
percobaan untuk memperoleh suatu  tingkat ketelitian
warnd baik. Suatu percobaan infeksi Toxoplasmosis pada
manusia yang banyak kepentingannya adalah suatu hal wyang
mustahil dilaksanakan, sedangkan infeksi buatan pada
hewan ternak sangat dimungkinkan tetapi akan memerlukan
dana yang cukup banvak. 0Oleh karena itu perlu digunakan
hewan percobaan yang murah harganya akan tetapi
memberikan hasil yang mendekati atau paling tidak serupa
Bila dilakukan pada hewan yang bEsar maupun pada

manualas

Hipotesis
Berdasarkan permasal ahan yang ada dan latar
belakangnya maka penulis mencoba mengemukakan hipotesa
penelitian sehagal panduan dalam pel aksanaan penelitian
yvang dilakaukan sebagai berikubi
1. Pembentulan titer antibodi terhadap Toxoplasma
mulai dapat disidik pada hari ke-tiga pasca inolulasi

yvang akan naik pada hari-hari berikutnya.

2. Pada infeksi Toxoplasma pada mencit yang bunting,
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tingginya titer antibodi dipengaruhi éleh keadaan kebun-
tinmgan. .

e 1 Bepaar titer antibodi Toxoplasma hasil pengujian
wjl Sabin dan Feldman mempunyai hubungan yang erat
derngan  besarnya antibodi hasil wji haemagglutinasi tak
langsung (indirect haemagglutination techniguel.

4. Ter jadinya parasitaemia dipengaruhi oleh lama
walktu pasca inokulasi dan keadasn kebuntingan mencit
pada saat diinokulasi ookista T. gopdll..

S Gambaran darah mencit yang meliputi PCY (packed
cell  per volume = hematokrit), jumlah sel darah merah,
mhasmeglaobin, jumlah &=el darah putih, diferensiasi sel
ttar ah putih tneutrophil, ecsinophil,
limphosit, monosit) bila diinokulasi 7. gondili akan
mengalami perubahan di bawah pengaruh lama waktu pasca
inokulasi dan keadaan kebuntingan pada saat diinokulasi.
E finmbaran patelegi hatdi, limpa, otak dan uterus
mEncilt  yang diinokolasi ookista T. gopdii dipengariahi
oleh lama wakbtu pasca inckulasi dan keadaan kebuntinoan

pada saab dilnokulasi.

Kegunaan penelitian

Dari hasil penelitian ini dikarapkan dipercleh
hasil wang bermanfaat dalam :
ko Fenentuan gambaran pola perkenbangan titer

antibadi akibat infeksi Tosxoplasma akut pada mencit yang
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dapat dijadikan bahan perbanéingan dengan infekei akut
maupun kekambuhan Toxoplasmosis pada jenis howanm lain
maupun pada manusia.

2 For kembangan titer antibodi terhadap Toxoplasma
pada mencit akan membantu penafsiran tingginya titer
antibodi terhadap Toxoplasma pada manusia maupun hewan
lain.

3 GFambaran darah hasil penelitian 1ini diharaphkan
mampu memberikan penjelasan tentaang perubahan gambaran
daralh pada hewan lain dan manusia.

4, GHambaran patologis yang diperoleh dari hagil
pernelitian ini dapat memberilkan arahan peErubahan=—
perubahan yang mungkin ter jadi pada manusia matpun hewan
yang terkena toxoplasmosis akub.

5. Ehususnya gambaran patologis ukerus yang mungkin
ter jadi akibat infeksi Toxoplasmosis dapat mesberikan
pedsman akan kemungkinannya ter jadi port d' entre

Toxopl asma pada uterus.
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